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LAMPIRAN 1 

Pernyataan Wawancara Terkait Peranan Psikolog Polri 

1. Peranan Pilihan (Achieved Role) 

Pertanyaan: 

1. "Bisa Bapak/Ibu ceritakan bagaimana latar belakang pendidikan dan pelatihan 

yang Bapak/Ibu jalani hingga menjadi seorang psikolog di lingkungan Polri? 

Bagaimana pelatihan tersebut mempersiapkan Bapak/Ibu dalam menangani 

stres kerja personel di Polda Bengkulu?" 

      (MERSON MASLUHADI, S.Psi., M.H.): KABAG PSIKOLOGI BIRO SDM 

POLDA BENGKULU 

“Saya menyelesaikan pendidikan di bidang Psikologi dan kemudian mengikuti 

beberapa pelatihan yang difasilitasi oleh Polri, termasuk pelatihan penanganan 

trauma dan intervensi psikologis dalam situasi darurat. Pelatihan ini 

membekali saya dengan pemahaman dan teknik untuk menangani kondisi 

stres kerja personel yang seringkali berbeda dari stres kerja di lingkungan 

sipil.” 

     (HERA GUSPURWATI, S.Psi., M.M.): PS.PAUR SUBBAGPSIPERS 

BAGPSI BIRO SDM 

“Pendidikan psikologi menjadi dasar penting bagi saya untuk memahami 

dinamika emosi dan perilaku personel. Selain itu, dalam pelatihan internal 
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Polri, kami diajarkan untuk mengidentifikasi sumber stres kerja secara spesifik 

pada lingkungan tugas kepolisian.” 

 

2. "Sejauh mana pengetahuan dan keterampilan dari pendidikan psikologi 

membantu Bapak/Ibu dalam menjalankan tugas di lapangan, khususnya dalam 

penanganan kesehatan mental anggota?" 

Jawaban IRANA DEWI KANYA WASISTHA, S.Psi. PAMIN 7 

SUBBAGRENMIN BIRO SDM 

“Ilmu yang saya pelajari selama kuliah sangat membantu, khususnya dalam 

mengenali tanda-tanda gangguan psikologis dan memberikan pendekatan yang 

sesuai. Di lapangan, saya sering menggunakan pengetahuan tentang coping 

mechanism, teknik konseling dasar, hingga teori-teori stres untuk mendampingi 

anggota Polri agar tetap stabil secara mental.” 

Jawaban EGA SAINTYA HANIF,S.Psi., M.Psi. Psikolog PAMA POLDA 

BENGKULU DIARAHKAN BAGPSIKOLOGI BIRO SDM 

“Pengetahuan akademis sangat berperan dalam praktik saya, terutama ketika harus 

mengelola konseling atau memberikan edukasi psikologi. Saya menggunakan 

pendekatan berbasis empati dan psikodiagnostik agar lebih tepat dalam membantu 

personel yang mengalami tekanan psikologis.” 

2. Peranan Bawaan (Ascribed Role) 

Pertanyaan: 
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1. "Sebagai bagian dari struktur organisasi Polri, apakah menurut Bapak/Ibu ada 

tanggung jawab khusus yang secara otomatis melekat hanya karena status sebagai 

anggota kepolisian, bukan sebagai psikolog?" 

Jawaban PITRIA DIANA SARI, S.H.,M.A.P. BAMIN SUBBAGPSIPOL 

BAGPSI BIRO SDM 

“Sebagai anggota Polri, ada tanggung jawab moral dan institusional yang tidak 

tertulis, seperti menjaga solidaritas, memahami perintah pimpinan, dan ikut 

terlibat dalam berbagai kegiatan kedinasan, walau itu bukan tugas psikolog 

langsung.” 

Jawaban EGA SAINTYA HANIF,S.Psi., M.Psi. Psikolog PAMA POLDA 

BENGKULU DIARAHKAN BAGPSIKOLOGI BIRO SDM 

“Karena kami juga polisi, kami memiliki pemahaman yang sama tentang aturan, 

etika, dan lingkungan kerja. Hal ini sangat penting karena rekan-rekan lebih 

mudah membuka diri kepada sesama anggota daripada ke orang luar.” 

 

2. "Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap budaya kerja dan sistem di Polri 

mempengaruhi peran Bapak/Ibu dalam mendampingi rekan-rekan personel yang 

mengalami tekanan atau stres kerja?" 

Jawaban (IRANA DEWI KANYA WASISTHA, S.Psi.): 

“Pemahaman saya terhadap sistem kerja di Polri membuat saya lebih peka 

terhadap tekanan psikologis yang dirasakan rekan-rekan, misalnya akibat shift 
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panjang, tuntutan hasil cepat, atau situasi darurat. Ini membuat saya bisa 

merancang pendekatan yang lebih membumi dan diterima oleh mereka.” 

Jawaban HERA GUSPURWATI,S.Psi.,M.M. PS.PAUR 

SUBBAGPSIPERS BAGPSI BIRO SDM 

“Budaya kerja Polri yang penuh tekanan membuat kami harus siap mental juga. 

Ketika mendampingi anggota, saya tidak hanya melihat dari sisi psikolog, tapi 

juga sebagai sesama polisi yang tahu kondisi dan tekanan mereka di lapangan.” 

 

3. Peranan yang Diharapkan (Expected Role) 

Pertanyaan: 

1. Apa saja tugas dan tanggung jawab yang secara resmi diharapkan dari 

Bapak/Ibu sebagai psikolog di Polda Bengkulu, baik dari institusi Polri sendiri 

maupun dari masyarakat luas?" 

Jawaban (PITRIA DIANA SARI, S.H., M.A.P.): BAMIN SUBBAGPSIPOL 

BAGPSI BIRO SDM 

“Kami secara resmi diberi tugas untuk melakukan asesmen psikologis, 

memberikan konseling kepada anggota yang membutuhkan, dan menyusun 

program pencegahan gangguan mental seperti edukasi atau pelatihan manajemen 

stres.” 

Jawaban MERSON MASLUHADI, S.Psi.,M.H. KABAGPSIKOLOGI BIRO 

SDM POLDA BENGKULU 
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“Polri mengharapkan kami tidak hanya bekerja reaktif, tetapi juga proaktif, 

misalnya dengan mengidentifikasi potensi masalah mental sejak dini melalui 

interaksi rutin atau pelatihan.” 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah merasa adanya ekspektasi khusus dari atasan atau 

institusi dalam menjalankan program dukungan psikologis bagi anggota?" 

Jawaban HERA GUSPURWATI,S.Psi.,M.M. PS.PAUR 

SUBBAGPSIPERS BAGPSI BIRO SDM 

“Ekspektasi dari institusi cukup besar, terutama saat terjadi peristiwa darurat atau 

tekanan tinggi, kami dituntut untuk cepat tanggap. Dalam hal ini, peran psikolog 

seringkali menjadi ujung tombak pemulihan mental personel.” 

Jawaban (IRANA DEWI KANYA WASISTHA, S.Psi.): PAMIN 7 

SUBBAGRENMIN BIRO SDM 

“Saya juga sering mendapat kepercayaan dari pimpinan untuk menangani anggota 

yang menunjukkan tanda-tanda tekanan, bahkan sebelum mereka menyadari 

sendiri. Ini menunjukkan bahwa ekspektasi terhadap kami cukup tinggi dan 

meluas ke ranah preventif.” 

 

4. Peranan yang Disesuaikan (Actual Role) 

Pertanyaan: 

1. "Dalam praktiknya, apakah Bapak/Ibu pernah harus menyesuaikan pendekatan 

atau metode intervensi karena karakteristik personel di Polda Bengkulu?" 
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Jawaban EGA SAINTYA HANIF,S.Psi., M.Psi. Psikolog PAMA POLDA 

BENGKULU DIARAHKAN BAGPSIKOLOGI BIRO SDM 

“Tentu. Tidak semua personel bisa menerima pendekatan formal seperti konseling 

di ruangan tertutup. Ada yang lebih nyaman bicara sambil ngopi di kantin atau 

saat santai seusai apel.” 

Jawaban PITRIA DIANA SARI, S.H.,M.A.P. BAMIN SUBBAGPSIPOL 

BAGPSI BIRO SDM 

 “Saya menyesuaikan cara komunikasi tergantung dari jenjang usia dan golongan. 

Personel muda lebih suka pendekatan terbuka dan digital, sementara yang senior 

lebih nyaman bicara empat mata dengan gaya komunikasi tradisional.” 

Jawaban IRANA DEWI KANYA WASISTHA, S.Psi. PAMIN 7 

SUBBAGRENMIN BIRO SDM 

“Strategi intervensi saya juga banyak menyesuaikan dengan latar belakang 

pendidikan dan kepribadian anggota. Ada yang mudah menerima teknik CBT 

(Cognitive Behavioral Therapy), ada juga yang perlu pendekatan spiritual atau 

religius.” 

2. "Bisakah Bapak/Ibu memberikan contoh konkret bagaimana Bapak/Ibu 

menyesuaikan strategi penanganan stres terhadap kondisi psikologis personel 

yang berbeda-beda?" 

Jawaban MERSON MASLUHADI, S.Psi.,M.H. KABAGPSIKOLOGI BIRO 

SDM POLDA BENGKULU 
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 “Saya pernah menangani personel yang mengalami stres berat tapi tidak mau 

dianggap ‘lemah’. Jadi saya ajak ngobrol dalam konteks diskusi tugas, tapi saya 

selipkan pendekatan psikologis secara halus. Ini lebih efektif karena mereka tidak 

merasa diintervensi.” 

Jawaban HERA GUSPURWATI,S.Psi.,M.M. PS.PAUR 

SUBBAGPSIPERS BAGPSI BIRO SDM 

“Contohnya, saya pernah menggunakan pendekatan audio relaksasi untuk anggota 

yang mengeluh sulit tidur karena tekanan kerja. Tapi untuk personel yang lebih 

aktif, saya arahkan ke aktivitas fisik terstruktur yang membantu mengalihkan 

stres.” 

Jawaban IRANA DEWI KANYA WASISTHA, S.Psi. PAMIN 7 

SUBBAGRENMIN BIRO SDM 

“Contohnya, saat menangani anggota dari satuan Sabhara yang mengalami trauma 

setelah tugas lapangan, saya gunakan pendekatan relaksasi fisik dan psikodrama. 

Pendekatan ini lebih sesuai dengan gaya mereka yang aktif dan visual.” 

 

 

 

 

  


